
45 
 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan di bab sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Perceived Value (PV) tidak berpengaruh signifikan terhadap customer 

behavioral intentions (CBI) secara langsung, sehingga dapat ditarik simpulan 

bahwa hanya dengan memberikan nilai yang baik belum tentu dapat membuat 

pelanggan berminat untuk berperilaku positif terhadap Carpentier Kitchen 

Surabaya, karena komparasi yang terjadi di dalam pikiran pelanggan.  

2. Perceived Value (PV) berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer 

satisfaction (CS) secara langsung, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika 

nilai yang dirasakan oleh pelanggan semakin baik, maka pelanggan akan 

semakin puas. 

3. Brand Image (BI) tidak berpengaruh signifikan terhadap customer behavioral 

intentions (CBI) secara langsung, sehingga dapat disimpulkan bahwa citra 

yang baik belum tentu cukup untuk membuat pelanggan mau berperilaku 

positif terhadap Carpentier Kitchen Surabaya. 

4. Brand Image (BI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer 

satisfaction (CS) secara langsung, sehingga dapat ditarik simpulan bahwa citra 

yang baik akan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

5. Customer Satisfaction (CS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

customer behavioral intentions (CBI), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ketika pelanggan semakin puas, maka pelanggan akan semakin berminat untuk   

berperilaku positif terhadap Carpentier Kitchen Surabaya, seperti mengunjungi 

kembali, mengatakan hal-hal positif, merekomendasikan kepada orang lain, 

serta ingin lebih sering berkunjung. 

6. Perceived Value (PV) berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer 

behavioral intentions (CBI) melalui customer satisfaction (CS), sehingga dapat 

ditarik simpulan bahwa ketika pelanggan merasakan nilai yang baik dan 
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kemudian menjadi puas, maka pelanggan tersebut akan berperilaku positif 

terhadap Carpentier Kitchen Surabaya. 

7. Brand Image (BI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer 

behavioral intentions (CBI) melalui customer satisfaction (CS), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa citra yang baik akan membuat pelanggan berperilaku 

positif terhadap Carpentier Kitchen Surabaya apabila pelanggan tersebut 

merasa puas. 

 

5.2 Keterbatasan 

Adapun beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, antara lain 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel customer behavioral intentions 

positif, padahal terdapat customer behavioral intentions yang negatif seperti 

komplain, word-of-mouth negatif, dan lain-lain. 

2. Jawaban responden dan jumlah responden yang masih kurang, hal tersebut 

dikarenakan keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. 

3. Hipotesis yang tidak terbukti karena objek yang tidak cukup besar untuk 

variabel perceived value dan brand image. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan di atas, maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut: 

5.3.1 Saran Akademis 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti pengaruh variabel-

variabel penelitian ini terhadap customer behavioral intentions negatif. Kemudian, 

penelitian selanjutnya juga disarankan untuk meneliti objek yang lebih terkenal dan 

lebih akrab dengan pelanggan Dengan demikian diharapkan agar pada penelitian 

selanjutnya akan mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  maka  dapat  diajukan  
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beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh pihak manajemen Carpentier 

Kitchen Surabaya sebagai berikut: 

1. Saran yang dianjurkan untuk Carpentier Kitchen adalah untuk menempatkan 

restorannya secara tersendiri agar tidak menyatu dengan toko ORE yang berada 

di depan, sehingga pelanggan akan merasa lebih nyaman makan bersama 

kerabat dan teman maupun sendirian. 

2. Carpentier Kitchen mungkin dapat bekerjasama dengan penyedia layanan uang 

elektronik seperti Ovo, Go-Pay, Dana, atau e-money milik beberapa bank untuk 

mengadakan promosi cashback, diskon, atau bekerjasama dengan penyedia 

layanan voucher elektronik seperti Deal Java, Dealoka, dan lain-lain untuk 

memberikan alternatif pembayaran serta menjangkau pasar yang lebih luas
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